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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

 Pertama, ekstrak etanol 70% akar iler dapat menunjukkan efek 

hipoglikemik pada tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi aloksan. 

 Kedua, dari hasil analisa statistik ekstrak 70% etanol akar iler dengan dosis 

38,5 mg/200 g BB, 77 mg/200 g BB, 154 mg/200 g BB tikus memberikan efek 

hipoglikemik pada tikus putih jantan yang diinduksi aloksan sehingga dosis 

terkecil yaitu 38,5 mg/200 g BB tikus sudah memberikan efek hipoglikemik pada 

tikus putih jantan yang diinduksi aloksan. 

 

B. Saran 

 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui aktifitas senyawa 

aktif yang mempunyai pengaruh dalam menurunkan kadar glukosa darah. 

Penelitian ini dapat ditambahkan dengan penelitian hispatologi untuk mengetahui 

keadaan pankreas hewan uji. 
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Lampiran 1. Surat Keterangan Determinasi 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Pembelian Hewan Uji 
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Lampiran 3. Glibenklamid 
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Lampiran 4. KIT Reagen glukosa  
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Lampiran 5. Foto – foto alat penelitian 

       

Alat spektrofotometer Stardust  Alat sentrifuge 

  

Alat sterling-Bidwell    Botol maserasi 
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Lampiran 6. Foto serbuk dan akar iler 

 

 

Serbuk akar iler 

 

 

Akar iler 
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Lampiran 7. Hewan uji 

 

Tikus wistar jantan 

                    

              Pengambilan darah                  Pemberian perlakuan 

                     

       Penyuntikan aloksan            Pemberian Glibenklamid 

     melalui intraperitoneal 
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Lampiran 8. Foto identifikasi senyawa dan sediaan uji 

         

Tannin , Flavonoid, Saponin   Sediaan uji 

 

         

Sediaan uji    Ekstrak kental akar iler 
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Lampiran 9. Reagen glukosa 

    

Reagen glukosa 

 

Serum darah yang telah dicampur reagen yang akan diukur kadar glukosanya 
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Lampiran 10. Hasil prosentase berat kering terhadap berat basah akar iler 

No. Bobot basah (g) Bobot kering (g) Rendemen (%) 

1 3500 g 1900 g 54,28% 

 

Perhitungan: 

% Rendemen   

      

    = 54,28 % 

Prosentase akar iler kering terhadap akar iler basah adalah 54,28%. 
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Lampiran 11. Hasil penetapan  kadar air serbuk akar iler dengan menggunakan 

Sterling-Bidwell 

No Berat serbuk (g) Volume terbaca (ml) Kadar air (%) 

1 10, 01 0,6 5,99 

2 10,01 0,6 5,99 

3 10,02 0,7 6,98 

Rata-rata 6,32 

 

Hasil penetapan kadar air serbuk akar iler dengan menggunakan Sterling-Bidwell. 

Ditimbang ± 10 gram serbuk akar iler kemudian dilarutkan dengan xylen 100 ml. 

Prosentase rata-rata kadar air serbuk akar iler yang didapat adalah 6,32 % 

  

Perhitungan : 

Kadar air 1 =    100% 

 =   100% 

  = 5,9% 

Kadar air 2 =    100% 

 =   100% 

  = 5,9% 

Kadar air 3 =    100% 

 =   100% 

  = 6,9% 
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Lampiran 12. Hasil rendemen ekstrak maserasi akar iler menggunakan pelarut 

etanol 70% 

                 

Ekstrak kental akar iler 
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Lampiran 13. Hasil perhitungan dosis dan pembuatan larutan stok uji ekstrak 

etanol 

Perhitungan dosis  

1. Suspensi CMC  0,5 % 

Konsentrasi CMC Na 0,5%  = 0,5 g /100 ml aquadest  

     = 500 mg/100 ml aquadest  

 = 5 mg/ml  

Dibuat larutan stok 500 ml 

Stok CMC  0,5%   =    500 mg 

      = 2500 mg/500 ml aquadest 

      = 2,5 g/500 ml aquadest. 

Ditimbang serbuk CMC  2,5 g kemudian disuspensikan dengan aquadest 

panas ad 500 ml sampai homogen. Suspensi ini digunakan sebagai kontrol negatif 

dan suspending agent. 

Volume pemberian suspensi CMC  0,5 % untuk tikus 200 g adalah 2,5 ml. 

2. Glibenklamid (kontrol positif) 

Dosis yang digunakan adalah dosis yang digunakan masyarakat pada 

umumnya. Dosis terapi glibenklamid sekali pemakaian untuk manusia 70 kg 

adalah 5 mg. 

Faktor konversi dari manusia 70 kg ke tikus 200 g adalah 0,018. 

5  mg x 0,018 = 0,09 mg/200 g BB tikus. 
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Suspensi Glibenklamid dibuat dalam konsentrasi 0,05 %.  Ditimbang 5 mg 

serbuk glibenklamid kemudian disuspensikan dengan CMC  0,5 % pada volume 

ad 100 ml sampai homogen.   

Suspensi Glibenklamid 0,05% = 5 mg/100 ml 

     = 0,05 mg/ml   

Volume Pemberian  =   100 ml 

     = 1,8 ml 

Volume pemberian untuk tikus dengan berat badan 200 g adalah: 

Volume Pemberian  =   1,8 ml 

      = 1,8 ml 

3.  Aloksan 

Pembuatan aloksan sebagai penginduksi diabetes dibuat dengan konsentrasi 

1% dengan cara: 

Aloksan 1 %  = 1 g/100 ml  

 = 1000 mg/100 ml 

 =10 mg/ml 

Dosis aloksan untuk tikus adalah 150 mg/kg BB secara intra peritoneal. 

150 mg/kg BB tikus =   150 mg 

    = 30 mg/200 g BB tikus. 

Maka, volume pemberian untuk tikus dengan berat badan 200 g adalah: 
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Volume Pemberian  =   1 ml 

  = 3 ml. 

4. Ekstrak etanol akar iler 

4.1. Dosis orientasi ekstrak etanol akar iler. Dosis akar iler untuk 

mencit adalah 0,022 gram. 

Faktor konversi ke tikus 7 

Dosis ekstrak etanol akar iler untuk tikus  = 0,022 g x 7 

      = 0,154 g  = 154 mg 

Dosis ekstrak etanol akar iler untuk tikus adalah 154 mg/200 g BB tikus. 

Faktor konversi  ke manusia 56 

Dosis ekstrak etanol akar iler untuk manusia = 0,154 g x 56 

      = 8,6 g  = 8600 mg 

Dosis ekstrak etanol akar iler untuk manusia adalah 8600 mg/70 kg BB manusia. 

4.2. Pembuatan larutan stok dosis uji ekstrak akar iler  

Konsentrasi dosis 1/4 DE  = ¼ x 154 mg/200 g BB 

    = 38,5 mg/1 ml 

    = 3850 mg/100 ml 

    = 3,85 g/100 ml 

    = 3,85 % 

Konsentrasi dosis 1/2 DE = 1/2 x 154mg     

    = 77 mg/1 ml 

    = 7700 mg/100 ml 
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    =7,7 g/100 ml 

    =7,7 % 

Konsentrasi dosis 1DE = 1 x 154 mg  

    = 154 mg/1 ml 

    = 15400 mg/100 ml 

    = 15,4 g/100 ml 

    = 15,4 % 

Konversi tikus ke manusia 56. 
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Lampiran 14. Pemeriksaan kadar glukosa darah tikus percobaan 

Data kuantitatif penurunan kadar glukosa darah pada uji dosis ekstrak 

Kelompok uji 

Kadar glukosa 

darah awal 

(T0) 

Kadar glukosa 

darah setelah 

diinduksi 

aloksan (T1) 

Kadar glukosa darah setelah 

pemberian larutan uji 

Penurunan kadar glukosa 

darah 

Hari ke-4 

(T2) 

Hari ke-8 

(T3) 

▲T1= T1-

T2 

▲T2= T1-

T3 

A 

 

86 160 174 163 -14 -3 

75 190 190 190 0 0 

89 170 181 184 -11 -14 

90 176 99 120 77 56 

65 149 147 204 3 -55 

Rata-rata  81±10,28 169±15,58 158,2±36,77 172,2±32,69 11±37,58 -3,2±39,73 

 

 

101,56 

60,44 

200,16 

137,84 

231,74 

84,66 

237,58 

106,82 

86,16 

-64,16 

76,26 

-82,66 

B 77 181 73 42 108 139 

78 163 68 51 95 112 

95 170 59 46 111 124 

84 135 66 64 69 71 

79 167 56 52 111 115 

Rata-rata  82,6±7,43 163,2±17,12 64,4±6,87 51±8,21 98,8±17,92 112,2±25,31 

 

 

97,46 

67,74 

197,44 

128,96 

78,14 

50,66 

67,42 

34,58 

134,64 

62,96 

162,82 

61,58 

C 94 156 83 63 73 93 

76 180 75 70 105 110 

85 174 50 42 124 132 

87 191 67 63 124 128 

85 147 76 57 71 90 

Rata-rata  85,4±6,42 169,6±17,89 70,2±12,63 59±10,55 99,4±26,19 110,6±19,33 

 

 

98,24 

72,56 

205,38 

133,82 

95,46 

44,94 

80,1 

37,9 

151,78 

47,02 

149,26 

71,94 

D 73 182 81 58 101 124 

75 125 71 47 54 78 

86 147 63 54 84 93 

80 184 63 57 121 127 

94 118 64 64 54 54 

Rata-rata  81,6±8,56 151,2±30,94 68,4±7,79 56±6,20 82,8±29,37 95,2±30,97 

 

 

98,72 

64,48 

213,08 

89,32 

83,98 

52,82 

68,4 

43,6 

141,54 

24,06 

157,14 

33,26 

E 64 170 74 49 96 121 

79 163 90 60 73 103 

89 142 67 55 75 87 

95 196 52 50 144 146 

100 165 77 74 88 91 

Rata-rata  85,4±14,29 167,2±19,33 72±13,94 57,6±10,16 95,2±28,87 109,6±24,26 

 

 

113,98 

56,82 

205,86 

128,54 

99,88 

44,12 

77,92 

37,28 

152,94 

37,46 

158,12 

61,08 

Keterangan :  

A = Kontrol Negatif (CMC Na 0,5%) 

B = Kontrol Positif (Glibenklamid 0,09 mg) 

C = Perlakuan 1/4 DE  

D = Perlakuan 1/2 DE  

E = Perlakuan 1 DE  
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Lampiran 15. Anova dua jalan penurunan kadar glukosa darah 

▲T1= T1-T2 

 
NPar Tests 
 

Descriptive Statistics 

 
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kadar glukosa darah 25 77.44 43.277 -14 144 

Kelompok 25 3.00 1.443 1 5 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
kadar glukosa 

darah kelompok 

N 25 25 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 77.44 3.00 

Std. Deviation 43.277 1.443 

Most Extreme Differences Absolute .183 .156 

Positive .117 .156 

Negative -.183 -.156 

Kolmogorov-Smirnov Z .913 .779 

Asymp. Sig. (2-tailed) .374 .579 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Oneway 
 

Descriptives 

kadar glukosa darah 

 

N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Min Max 

 
Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

cmc 0.5% 5 11.00 37.583 16.808 -35.67 57.67 -14 77 

Glibenklamid 5 98.80 17.922 8.015 76.55 121.05 69 111 

0.0385 gram ekstrak akar iler 5 99.40 26.197 11.716 66.87 131.93 71 124 

0.077 gram ekstrak akar iler 5 82.80 29.372 13.135 46.33 119.27 54 121 

0.154 gram ekstrak akar iler 5 95.20 28.874 12.913 59.35 131.05 73 144 

Total 25 77.44 43.277 8.655 59.58 95.30 -14 144 

 

Test of Homogeneity of Variances 

kadar glukosa darah 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.458 4 20 .765 

 

 

ANOVA 

kadar glukosa darah 

 
Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 28484.560 4 7121.140 8.650 .000 

Within Groups 16465.600 20 823.280   

Total 44950.160 24    
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Post Hoc Tests 

Multiple Comparisons 

kadar glukosa darah 

Tukey HSD 

(I) kelompok (J) kelompok 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

cmc 0.5% glibenklamid -87.800
*
 18.147 .001 -142.10 -33.50 

0.0385 gram ekstrak akar iler -88.400
*
 18.147 .001 -142.70 -34.10 

0.077 gram ekstrak akar iler -71.800
*
 18.147 .006 -126.10 -17.50 

0.154 gram ekstrak akar iler -84.200
*
 18.147 .001 -138.50 -29.90 

Glibenklamid cmc 0.5% 87.800
*
 18.147 .001 33.50 142.10 

0.0385 gram ekstrak akar iler -.600 18.147 1.000 -54.90 53.70 

0.077 gram ekstrak akar iler 16.000 18.147 .900 -38.30 70.30 

0.154 gram ekstrak akar iler 3.600 18.147 1.000 -50.70 57.90 

0.0385 gram 

ekstrak akar iler 

cmc 0.5% 88.400
*
 18.147 .001 34.10 142.70 

glibenklamid .600 18.147 1.000 -53.70 54.90 

0.077 gram ekstrak akar iler 16.600 18.147 .888 -37.70 70.90 

0.154 gram ekstrak akar iler 4.200 18.147 .999 -50.10 58.50 

0.077 gram 

ekstrak akar iler 

cmc 0.5% 71.800
*
 18.147 .006 17.50 126.10 

glibenklamid -16.000 18.147 .900 -70.30 38.30 

0.0385 gram ekstrak akar iler -16.600 18.147 .888 -70.90 37.70 

0.154 gram ekstrak akar iler -12.400 18.147 .958 -66.70 41.90 

0.154 gram 

ekstrak akar iler 

cmc 0.5% 84.200
*
 18.147 .001 29.90 138.50 

glibenklamid -3.600 18.147 1.000 -57.90 50.70 

0.0385 gram ekstrak akar iler -4.200 18.147 .999 -58.50 50.10 

0.077 gram ekstrak akar iler 12.400 18.147 .958 -41.90 66.70 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Homogeneous Subsets 

kadar glukosa darah 

Tukey HSD
a
 

Kelompok N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

cmc 0.5% 5 11.00  

0.077 gram ekstrak akar iler 5  82.80 

0.154 gram ekstrak akar iler 5  95.20 

Glibenklamid 5  98.80 

0.0385 gram ekstrak akar iler 5  99.40 

Sig.  1.000 .888 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 
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▲T2= T1-T3 

 
NPar Tests 

Descriptive Statistics 

 
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kadar glukosa darah 25 84.88 52.434 -55 146 

Kelompok 25 3.00 1.443 1 5 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
kadar glukosa 

darah kelompok 

N 25 25 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 84.88 3.00 

Std. Deviation 52.434 1.443 

Most Extreme Differences Absolute .196 .156 

Positive .122 .156 

Negative -.196 -.156 

Kolmogorov-Smirnov Z .981 .779 

Asymp. Sig. (2-tailed) .291 .579 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Oneway 

Descriptives 

kadar glukosa darah 

 

N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. 
Error 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Min Max 

 Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

cmc 0.5% 5 -3.20 39.733 17.769 -52.53 46.13 -55 56 

Glibenklamid 5 112.20 25.312 11.320 80.77 143.63 71 139 

0.0385 gram ekstrak akar iler 5 110.60 19.334 8.646 86.59 134.61 90 132 

0.077 gram ekstrak akar iler 5 95.20 30.979 13.854 56.73 133.67 54 127 

0.154 gram ekstrak akar iler 5 109.60 24.265 10.852 79.47 139.73 87 146 

Total 25 84.88 52.434 10.487 63.24 106.52 -55 146 
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Test of Homogeneity of Variances 

kadar glukosa darah 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.312 4 20 .867 

 

 

ANOVA 

kadar glukosa darah 

 
Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 49417.840 4 12354.460 14.915 .000 

Within Groups 16566.800 20 828.340   

Total 65984.640 24    
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Post Hoc Tests 

Multiple Comparisons 

kadar glukosa darah 

Tukey HSD 

(I) kelompok (J) kelompok 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

cmc 0.5% glibenklamid -115.400
*
 18.203 .000 -169.87 -60.93 

0.0385 gram ekstrak akar iler -113.800
*
 18.203 .000 -168.27 -59.33 

0.077 gram ekstrak akar iler -98.400
*
 18.203 .000 -152.87 -43.93 

0.154 gram ekstrak akar iler -112.800
*
 18.203 .000 -167.27 -58.33 

Glibenklamid cmc 0.5% 115.400
*
 18.203 .000 60.93 169.87 

0.0385 gram ekstrak akar iler 1.600 18.203 1.000 -52.87 56.07 

0.077 gram ekstrak akar iler 17.000 18.203 .880 -37.47 71.47 

0.154 gram ekstrak akar iler 2.600 18.203 1.000 -51.87 57.07 

0.0385 gram 

ekstrak akar iler 

cmc 0.5% 113.800
*
 18.203 .000 59.33 168.27 

glibenklamid -1.600 18.203 1.000 -56.07 52.87 

0.077 gram ekstrak akar iler 15.400 18.203 .913 -39.07 69.87 

0.154 gram ekstrak akar iler 1.000 18.203 1.000 -53.47 55.47 

0.077 gram 

ekstrak akar iler 

cmc 0.5% 98.400
*
 18.203 .000 43.93 152.87 

glibenklamid -17.000 18.203 .880 -71.47 37.47 

0.0385 gram ekstrak akar iler -15.400 18.203 .913 -69.87 39.07 

0.154 gram ekstrak akar iler -14.400 18.203 .930 -68.87 40.07 

0.154 gram 

ekstrak akar iler 

cmc 0.5% 112.800
*
 18.203 .000 58.33 167.27 

glibenklamid -2.600 18.203 1.000 -57.07 51.87 

0.0385 gram ekstrak akar iler -1.000 18.203 1.000 -55.47 53.47 

0.077 gram ekstrak akar iler 14.400 18.203 .930 -40.07 68.87 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Homogeneous Subsets 

kadar glukosa darah 

Tukey HSD
a
 

kelompok N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

cmc 0.5% 5 -3.20  

0.077 gram ekstrak akar iler 5  95.20 

0.154 gram ekstrak akar iler 5  109.60 

0.0385 gram ekstrak akar iler 5  110.60 

glibenklamid 5  112.20 

Sig.  1.000 .880 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 

 

 

 

 

 

 

 

 


